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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kampus Mengajar merupakan salah satu program yang di selenggarakan oleh 

Kemdikbud (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan) dibawah naungan program 

Kampus Merdeka. Menurut Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (2021), Kampus Merdeka merupakan bagian dari kebijakan Merdeka 

Belajar dan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengasah 

kemampuan sesuai dengan bakat dan minat dengan terjun langsung ke dunia kerja 

sebagai persiapan karier masa depan.  

Menurut Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Kemdikbud (2021), Kampus Mengajar adalah sebuah program yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa selama 1 semester untuk membantu para guru dan 

kepala sekolah di SD dan SMP dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

terdampak pandemi. Dengan malalui program ini, mahasiswa bisa membaktikan ilmu, 

keterampilan, serta menginspirasi para murid sekolah dasar dan menengah tersebut 

untuk memperluas cita-cita dan wawasan mereka. 

B. Tujuan 

Tujuan dari Progrma Kampus Mengajar yaitu memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa dalam menerapakan ilmu dan keterampilannya di jenjang SD dan SMP. 

Menurut Hendayana, Y. (2021) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), 

Nadiem Anwar Makarim menjelaskan tujuan diadakannya Kampus Mengajar adalah 

pertama, untuk menghadirkan mahasiswa sebagai bagian dari penguatan pembelajaran 

literasi dan numerasi. Kedua, membantu pembelajaran di masa pandemi, terutama 

untuk SD di daerah 3T. Dari penjelasan tersebut bahwa tujuan dari program Kampus 

mengajar yaitu memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam 

pelaksanaan pembelajaran literasi, numerasi, serta adaptasi teknologi di jenjang SD 

dan SMP. Dan membantu mahasiswa untuk mengasah kepemimpinan, kreativitas, 
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pemecahan masalah, dan inovasi langsung dari lapangan. Membantu kegiatan belajar 

dan pembelajaran di masa pandemi, terutama bagi sekolah yang berada di wilayah 3T 

(Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


